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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis maksud dan jenis ungkapan tindak tutur
direktif dalam drama 3 Nen A Gumi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah drama Jepang yang berjudul 3 Nen A Gumi. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Analisis penelitian ini menggunakan analisis pragmatik untuk
mengkaji penggunaan maksud dan jenis ungkapan tindak tutur direktif. Teori yang
digunakan yaitu teori tindak tutur menurut Searle dan teori jenis ungkapan tindak tutur
yang dikemukakan oleh Nadar. Hasil penelitian ditemukan 54 data tindak tutur direktif.
Terdapat 9 maksud tindak tutur direktif yang ditemukan yaitu meminta, memohon,
bertanya, mengajak, memerintah, menantang, melarang, mengizinkan, dan menasihati.
Lebih lanjut, diketahui bahwa tindak tutur direktif diungkapkan dengan tuturan
langsung dan tuturan tidak langsung sesuai dengan kontek situasi tuturnya. Terdapat 39
data tuturan secara langsung dan 15 data tuturan secara tidak langsung.

Kata kunci: pragmatik, tindak tutur direktif, dorama 3 nen a gumi

Abstract

The purpose of this research is to analyze the intent and types of directive speech
act expressions in the drama 3 Nen A Gumi. The subject used in this research is a
Japanese drama entitled 3 Nen A Gumi. This research is a qualitative descriptive
research. The method used in this research is the listening method with an advanced
technique, namely the note-taking technique. In analyzing, using pragmatic analysis to
examine the use of intent and types of directive speech act expressions. The theory used
is the theory of speech acts according to Searle (1979) and the theory of types of speech
act expressions proposed by Nadar (2008). From the results of the research, it was
found that 54 data were directive speech acts. There are 9 intents of directive speech
acts found, namely request, entreat, question, invite, command, challenge, forbid,
permit, and advise. Furthermore, it is known that directive speech acts are expressed
by direct speech and indirect speech according to the context of the speech situation.
There are 39 direct speech data and 15 indirect speech data.
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1. Pendahuluan

Dalam kegiatan berkomunikasi tidak lepas dari tuturan atau ujaran yang digunakan
untuk mengutarakan apa yang ingin disampaikan oleh penutur kepada mitra tuturnya.
Komunikasi dalam penyampaian bahasa tidak hanya melalui kata-kata, namun juga
disertai dengan perilaku atau tindakan. Tindakan-tindakan yang ditampilkan melalui
tuturan disebut dengan tindak tutur. Tindak tutur merupakan ujaran atau ucapan yang
mengandung maksud dan tujuan tertentu. Dengan kata lain kedua belah pihak yaitu
penutur dan mitra tutur terlibat dalam suatu tujuan kegiatan yang berorientasi pada
maksud tertentu (Tarigan,1986).

Tindak tutur diklasifikasikan menjadi lima bagian yaitu, tindak tutur assertive, tindak
tutur directive, tindak tutur expressive, tindak tutur commisive, dan tindak tutur
declaration (Leech, 1993). Dari berbagai macam tindak tutur tersebut penelitian ini
berfokus pada tindak tutur direktif karena dalam kegiatan komunikasi yang ada di
lingkungan masyarakat, banyak terjadi tuturan-tuturan yang dapat membuat mitra
tuturnya melakukan suatu tindakan sesuai yang dituturkan oleh penutur seperti
mengungkapkan tuturan dengan maksud meminta, memohon, memerintah, melarang,
menasihati dan sebagainya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam menuturkan tindak tutur direktif terdapat
beberapa maksud dan jenis ungkapan tuturan direktif yang sering menimbulkan
kesalahpahaman interpretasi khususnya pada maksud dari tuturan direktif yang
diutarakan oleh penutur kepada mitra tutur. Sehingga dalam sebuah tindak tutur direktif
pentingnya melibatkan penggambaran situasi atau konteks tuturan.

Dorama 3 Nen A Gumi dipilih karena dapat menampilkan situasi tentang berbagai
macam aktivitas yang terdapat di Jepang. Selain itu juga dapat menampilkan situasi atau
keadaan dimana penutur menginginkan suatu tindakan yang berbeda-beda dari pemeran
yang terdapat dalam dorama tersebut. Tindakan-tindakan yang diinginkan oleh penutur
dalam dorama tersebut muncul ketika dipengaruhi oleh keadaan lingkungan yang
terdapat disekitarnya atau dari pengaruh mitra tuturnya. Dalam dorama ini banyak
terdapat keinginginan untuk melakukan suatu tindakan yang beragam karena tuturan-
tuturannya diungkapkan secara langsung maupun tidak langsung. Sehingga data-data
yang diperoleh dalam dorama ini memiliki banyak situasi dan konteks yang berbeda-beda

dimana hal ini dapat mempengaruhi cara berkomunikasi dalam bahasa Jepang. Jenis
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penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yang tujuannya untuk menganalisis
rumusan masalah sebagai berikut.
a. Bagaimana maksud tindak tutur direktif bahasa Jepang yang digunakan dalam
dorama 3 Nen A Gumi?
b. Bagaimana jenis ungkapan tindak tutur direktif bahasa Jepang yang terdapat
dalam dorama 3 Nen A Gumi?
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan maksud dan jenis ungkapan tuturan direktif dalam dorama 3 Nen A
Gumi agar dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang penggunaan tuturan

direktif melalui dorama 3 Nen A Gumi.

2. Metode dan Teori
2.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode simak dengan teknik lanjutan yaitu teknik catat
untuk mengumpulkan data. Pada tahap analisis data, penelitian ini menggunakan metode
padan dengan teknik dasar dan lanjutan. Metode ini menggunakan teknik dasar pilah
unsur penentu dan teknik lanjutan yaitu hubung banding menyamakan data sesuai dengan

maksud dan jenis masing-masing tuturan direktif yang didapatkan.

2.2 Teori
Teori maksud tindak tutur direktif oleh Searle (1979) dan teori jenis ungkapan tuturan
dari Nadar (2008) digunakan pada penelitian ini untuk menganalisis rumusan masalah

yang ada.

3. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian tentang tindak tutur direktif telah dilakukan sebelumnya oleh
Syah (2017), Teza (2019) dan Lestari (2017). Hasil penelitian Syah (2017) menunjukkan
bahwa tuturan direktif yang sering diucapkan oleh penutur memiliki fungsi meminta,
bertanya, memerintah, dan mengajak pada salah satu talk show yaitu satu jam lebih dekat
di TV One. Kemudian, hasil penelitian Teza (2019) menunjukan bahwa tindak tutur
direktif dalam novel yang berjudul bidadari-bidadari surga dapat dituturkan dengan
berbagai macam jenis seperti ordering, commanding, requesting, advising,

recommending, questions, prohibitives, dan permissives. Terakhir, hasil penelitian Lestari
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(2017) juga menunjukkan bahwa tindak tutur direktif dapat ditemukan dalam sebuah
dorama yang berjudul Kazoku Gemu, namun hasil penelitian Lestari hanya berfokus pada
2 maksud tindak tutur direktif yaitu melarang dan mengizinkan. Beberapa referensi
penelitian sebelumnya telah banyak menggunakan sumber data berupa novel, reality
show atau talk show maupun dorama. Namun, maksud yang diungkapkan dalam tindak
tutur direktif dalam sebuah dorama masih sedikit ditemukan, terlebih bahwa hasil
penelitian maksud tindak tutur direktif dalam dorama Jepang sangat sering dibatasi oleh

sang peneliti.

4. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini ditemukan sebanyak 54 data yang merupakan maksud tindak tutur
direktif. Data tersebut diungkapkan secara langsung sebanyak 39 data dan secara tidak
langsung sebanyak 15 data.
4.1 Tindak Tutur Direktif dengan Mengandung Maksud Meminta
(1) Hiiragi : 4 H O I TIX 0 REEEICL-TH b EBRNVE LT,

Kyou no kadai wa zubari Takechi sensei ni yatte maraou to omoimashite.
Mengenai tugas hari ini, saya pikir bahwa pak Takechi lah yang harus
melakukannya
Takechi : (terdiam sambil kebingungan)
Hiiragi : S 8FRFE TICETOREBAL T EEW,
Konya 8 ji made ni subete no tsumi wo jihaku shite kudasai.
Saat pukul 8 malam nanti, silahkan akui semua perbuatan anda.

Takechi : £ LoZ Wi, BEIFMHLo TR,
Kimi mo shitsukoi na. Boku wa nani mo yatte nai.
Kau ini sangat keras kepala ya. Aku tidak melakukan apapun
(3 Nen A Gumi, 2019, Episode 07. 08:30 — 08:45)
Tuturan pada data 1 merupakan tindak tutur direktif yang bermaksud
mengungkapkan suatu permintaan ditinjau dari konteks Hiiragi yang ingin membuktikan
kepada para siswa 3 A bahwa sebenarnya Takechi adalah pelaku yang memesan video
palsu dan sekaligus merupakan tersangka dari pembunuhan Kageyama. Oleh karena itu,
Hiiragi meminta kepada Takechi untuk mengakui semua perbuatannya di depan publik.
Tuturan /Konya 8 ji made ni subete no tsumi wo jihaku shite kudasai/ merupakan
tuturan dengan maksud meminta karena dalam susunan kalimatnya terdapat kata /~te
kudasai/ yang merupakan ungkapan permintaan tolong secara halus kepada lawan tutur

(Namatame, 1996:109). Oleh karena itu, penutur masih memperhatikan kesopanan
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berdasarkan status yang dimiliki oleh mitra tutur sebagai guru senior di SMA Kaio dengan
cara meminta secara halus kepada Takechi untuk mengakui semua perbuatannya sampai
jam 8 malam.

Selain itu, tuturan ini diungkapkan secara langsung karena modus kalimat sama
dengan maksud pengutaraannya. Tuturan ini diungkapkan dengan modus perintah
(imperatif) dengan maksud meminta mitra tuturnya untuk mengakui semua perbuatan

yang pernah ia lakukan kepada Kageyama.

4.2 Tindak Tutur Direktif dengan Mengandung Maksud Memohon
(2) Kageyama: & LD, & 9 R 720

Kurushi no. Mou genkai nano
Menyakitkan. Aku tidak tahan lagi
Kayano :\\X°
lya
Tidak
Kageyama: ZOE FENH S 9 L, ZhbBBENEIZIHT
Kono mama kowarechau yo. Dakara onegai raku ni sasete
Jika seperti ini terus aku akan hancur. Karena itu aku mohon, bantu
aku meringankan bebanku
(3 Nen A Gumi, 2019, Episode 10. 13:41 — 13:58)

Tuturan pada data 2 merupakan tindak tutur direktif yang bermaksud
mengungkapkan permohonan ditinjau dari konteks Kageyama yang sudah tidak tahan
dengan semua rasa sakit akibat tuduhan dan perilaku cyber bullying tersebut memohon
kepada Kayano untuk membantunya meringankan beban yang ia rasakan. Penanda
lingual /onegai/ memiliki arti “keinginan, permohonan” (Matsura, 1994:793). dan /sasete/
juga dapat menjadi penegasan dalam makna permintaan yang bersifat memaksa mitra
tutur untuk mengabulkan permohonan penutur.

Oleh karena itu, /Dakara onegai raku ni sasete/ menyatakan bahwa penutur sudah
tidak tahan terhadap delusinya dan mengakui bahwa dirinya sedang dalam penderitaan
sehingga terdapat suatu aktivitas wajib yang dipaksakan oleh penutur kepada mitra tutur
untuk mengabulkan permohonan tersebut dengan cara melepaskan genggaman
Kageyama dan membiarkannya melakukan tindakan bunuh diri dengan cara jatuh dari
atas gedung.

Selain itu, tuturan ini diungkapkan secara langsung karena modus kalimatnya sama

dengan maksud pengutaraannya. Tuturan ini diungkapkan dengan modus perintah
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(imperatif) dengan maksud memohon kepada mitra tutur untuk meringankan bebannya
dengan cara melepaskan tangan penutur sehingga ia akan merasa senang atau bahagia

karena beban yang didertianya akan segera menghilang.

4.3 Tindak Tutur Direktif dengan Mengandung Maksud Bertanya
(3) Gunji T WERARE S A, BEILETT,
Suimasen minasan. Sekiyamasho desu.
Maaf, semuanya. Kami dari kepolisian Sekiyama.
Ichimura : %o
Ee
Heh?
Gunji C IBH O THEINAEREE NEIZHR > TETIho TS EW )il
WEZTE LR,
Kochira de kyoushi ga seito wo hitojichi ni totte tatekomotte iru to iu
tsuhou wo ukemashita.
Saya mendapatkan laporan bahwa seorang guru disini menjadikan
murid-murid sebagai sandera dan mengurung mereka disana.
Ichimura : BERFEATZD
Dare ga yonda no
Siapa yang memanggil mereka?
Takechi Wz U\ 2,
le ie.
Bukan aku
(3 Nen A Gumi, 2019, Episode 01. 25:30 — 27:52)

Tuturan pada data 3 merupakan tindak tutur direktif yang bermaksud
mengungkapkan pertanyaan ditinjau dari konteks Ichimura yang sangat tidak menyetujui
kedatangan pihak kepolisian karena ia khawatir mengenai para reporter media yang akan
ikut mendatangi tempat kejadian dimana hal tersebut dapat mempengaruhi citra dari SMA
Kaio. Oleh karena tidak mendapatkan persetujuan dari Ichimura, ia mulai mencurigai para
guru yang dapat menghubungi pihak kepolisian khususnya Takechi. Ichimura langsung
menatap Takechi dengan sangat kesal dan bertanya kepadanya mengenai siapa yang
sudah menghubungi pihak kepolisian untuk datang ke SMA Kaio. Terdapat kata /dare/
yang berarti “siapa” dan Chino (1991:71) juga menjelaskan bahwa shuujoshi no di akhir
kalimat juga dapat menunjukkan sebuah ungkapan untuk bertanya kepada lawan bicara
dengan menekankan maksud yang diucapkan oleh pembicara tersebut.

Oleh karena itu, tuturan /Dare ga yonda no?/ merupakan tuturan direktif dengan

maksud bertanya kepada mitra tutur karena Ichimura sudah memastikan bahwa
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kecurigaannya terhadap Takechi memang benar dengan cara menambahkan shuujoshi no
pada akhir kalimat untuk menekankan kecurigaannya tersebut kepada Takechi yang
sudah memanggil pihak kepolisian tanpa izin Ichimura.

Selain itu, tuturan ini diungkapkan secara langsung karena modus kalimatnya sama
dengan maksud pengutaraannya. Tuturan ini diungkapkan dengan modus tanya
(interogatif) dengan maksud bertanya kepada mitra tutur mengenai siapa orang yang

sudah memanggil pihak kepolisian untuk datang ke SMA Kaio.

4.4 Tindak Tutur Direktif dengan Mengandung Maksud Mengajak
(4) Morisaki : BREES BRRD-TELITHRTH EH TIH

Hiiragi Sensei, kyou owattara gohan demo dou desuka?
Pak Hiiragi, setelah hari ini selesai bagaimana kalau kita makan
bersama?

Hiiragi 4 RIIH X - & TEN
Kyou wa chotto yotei ga
Hari ini aku ada urusan.
(3 Nen A Gumi, 2019, Episode 01. 02:57 — 03:04)

Tuturan pada data 4 merupakan tindak tutur direktif yang bermaksud
mengungkapkan pertanyaan ditinjau dari konteks Morisaki sangat senang ketika melihat
Hiiragi sendirian menaruh berkas di meja belakang karena dari awal Morisaki memang
menyukai Hiiragi dan sangat jarang sekali ia melihat kesempatan Hiiragi sedang
menyendiri. Oleh karena itu, Morisaki langsung menghampiri Hiiragi dan langsung
mengajaknya dengan cara menanyakan kesediaan Hiiragi meluangkan waktunya untuk
makan bersama dengan Morisaki.

Terdapat kata tanya /dou/ yang memiliki arti “bagaimana”. Chaer (1998) menyatakan
bahwa kata tanya “bagaimana” adalah sebuah kata tanya dalam tuturan yang isinya
mengharapkan suatu keterangan atau pendapat dari pihak yang ditanya. Selain itu, lori
(2000: 280) juga menjelaskan bahwa kalimat tanya dalam bahasa Jepang pada umumnya
diakhiri dengan partikel interogatif ka (.7°) beserta dengan beberapa variasinya. Meskipun
tuturan direktif ini diungkapkan dengan bertanya tetapi penutur memiliki maksud untuk
mengajak mitra tuturnya untuk melakukan suatu kegiatan tambahan setelah aktivitas
mengajarnya selesai.

Selain itu, tuturan ini diungkapkan secara tidak langsung karena modus kalimat

berbeda dengan maksud pengutaraannya. Tuturan ini diungkapkan dengan modus tanya
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(interogatif) sedangkan maksud yang ingin disampaikan oleh penutur adalah mengajak
mitra tuturnya untuk makan bersama. Hanya saja tuturan ini diungkapkan dengan
bertanya kepada mitra tutur dengan mengharapkan suatu keterangan atau jawaban
lanjutan dari pertanyaan Morisaki mengenai kesediaan Hiiragi untuk makan bersamanya

setelah aktivitas belajar mengajar berakhir.

4.5 Tindak Tutur Direktif dengan Mengandung Maksud Memerintah
(5) Kai T RBLWFEDLE

Aho rashii kaeru zo

Seperti orang bodoh, aku pulang dulu
Ishikura : X575~

Sayounara~

Selamat tinggal~
Kai : (mencoba membuka pintu)

Hiiragi  : BEIEZBE DWW K, FBR g2 T 720 5
Tobira wa akanai yo. Tokushu na kagi wo kaketa kara
Pintunya tidak akan terbuka. Perlu kunci khusus untuk membukanya
Kai S0 EDNLRGVPARNRZI I EITOoNENRR T, o3¢ K
7 BAIT A ! (mencengkram kerah baju Hiiragi)
Sakki kara wake wakannee koto bakka iiyagatte. Sassato doa akero!
Aku tidak mengerti apa yang kau katakan barusan. Cepat, buka
pintunyal
(3 Nen A Gumi, 2019, Episode 01. 06:27 —07:07)

Tuturan pada data 5 merupakan tindak tutur direktif yang bermaksud
mengungkapkan perintah ditinjau dari konteks Kai yang merasa kesal dan marah
kemudian menghampiri Hiiragi sambil memerintahkannya untuk membuka pintu terlihat
tidak lazim karena sangat jarang jika seorang murid mencengkram kerah baju seorang
guru dan menuturkan kalimat perintah dengan cara membentaknya.

Dalam tuturan tersebut, terdapat bentuk meireikei atau tuturan perintah dengan
penanda lingual /~ro/ pada verba /akero/ yang berasal dari bentuk kamus /aku/ yang
berarti “buka” dan kata /sassato/ mengindikasikan penekanan terhadap suatu aktivitas
yang harus segera dilakukan. Oleh karena itu, tuturan /Sassato doa akero!/ merupakan
tuturan direktif dengan maksud memerintah mitra tutur dengan paksa untuk segera
melakukan suatu aktivitas yang berupa membuka pintu kelas.

Selain itu, tuturan ini diungkapkan secara langsung karena modus sama dengan

maksud pengutaraannya. Tuturan ini diungkapkan dengan modus perintah (imperatif)
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dengan maksud memerintahkan mitra tuturnya untuk segera membuka pintu kelas

tersebut.

4.6 Tindak Tutur Direktif dengan Mengandung Maksud Menantang

(6) Fuwa . (maju ke depan kelas dan mencengkram kerah baju Hiiragi)
Hiiragi  : (membanting Fuwa dan tertawa) /&5 & > 720 ! T AU 72
A7 o TIREICMVMATZ Z oA U 0O niE
Hlbo bk

Kakki ga atta ii ne! Konna hisshi ni natte jugyou ni torikunda koto
nakkatan jya nai no ka hora! Motto koi yo!

Kalian masih punya nyali, rupanya! Kenapa kalian tidak berusaha mati-

matian untuk menerima pelajaran ini, hah! Ayo, maju lagi!

Ishikura : & &% ! (menghampiri Hiiragi)

Kisama!
Kau!
(3 Nen A Gumi, 2019, Episode 01. 57:35 — 57:47)

Tuturan pada data 6 merupakan tindak tutur direktif yang bermaksud
mengungkapkan larangan ditinjau dari konteks Pada saat itu, para murid laki-laki merasa
tertekan dan panik sehingga satu-satunya cara untuk menghentikan tindakan yang ingin
dilakukan oleh Hiiragi adalah menyerangnya dan membuatnya pingsan. Namun, Hiiragi
merasa semakin jengkel dan bahkan menertawai para murid karena masih memiliki
keberanian untuk menyerang Hiiragi. Oleh karena itu, Hiiragi merasa semakin
bersemangat dan ingin memberi pelajaran kepada para murid laki-laki dengan cara
menantang mereka untuk berkelahi di depan kelas dengan Hiiragi.

Kata /motto/ dalam tuturan ini dapat mengindikasikan penambahan dan pengulangan
suatu kegiatan yang dilaksanakan sebelumnya. Kemudian, adanya perubahan bentuk
meireikei atau kalimat perintah pada golongan ketiga yaitu /kuru/ akan berubah menjadi
/koi/ yang berarti “kemari, maju, datang”. Selain itu, shuujoshi yo di akhir kalimat dapat
mengekspresikan keadaan emosional dan mempertegas kalimat yang ingin disampaikan
(Kawashima, 1999:251-252). Hubungan penutur dengan mitra tutur sangat tidak akrab
sehingga pemilihan shuujoshi yo pada kalimat perintah di atas sangat tepat digunakan
sebagai bentuk keadaan emosianal Hiiragi yang sangat bersemangat untuk menghajar
murid laki-laki yang lain dengan cara memberikan penegasan pada perintah yang
ditujukan dengan maksud menantang mitra tutur untuk maju ke depan kelas dan berkelahi

dengan Hiiragi.
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Selain itu, tuturan ini diungkapkan secara langsung karena modus kalimat sama
dengan maksud pengutaraannya. Tuturan ini diungkapkan dengan modus perintah
(imperatif) dengan maksud menantang mitra tuturnya untuk maju ke depan kelas dan

berkelahi dengan penutur (Hiiragi).

4.7 Tindak Tutur Direktif dengan Mengandung Maksud Melarang
(7) Gunji : (ingin meninggalkan ruangan)

Igarashi : ERRIAT< 72 | BHIBTIHIIHEZRE T L BRI b L2
Gunji ikuna! Omae ga ikeba kyoushitsu goto bakuha sareru kamo
shirenai
Jangan pergi Gunji! Jika kau kesana, dia mungkin akan meledakkan
seluruh kelas

Gunji I T TATRIT AN R S AR o TR R VAT
(memberi hormat dan pergi meninggalkan ruangan)
Koko de inakereba ore wa keijisan natta imi ga nain desu
Kalau aku tidak pergi, tidak ada gunanya aku menjadi detektif
(3 Nen A Gumi, 2019, Episode 03. 40:07 — 40:28)

Tuturan pada data 7 merupakan tindak tutur direktif yang bermaksud
mengungkapkan larangan ditinjau dari konteks Gunji yang merasa bertanggung jawab
akibat kesalahannya dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh Hiiragi membuat
ia ingin pergi ke SMA Kaio untuk menyelamatkan para siswa yang ingin dibunuh.
Namun, Igarashi yang memiliki wewenang terhadap seluruh anggota timnya melarang
Gunji untuk pergi ke SMA Kaio karena dikhawatirkan akan membahayakan seluruh
nyawa para siswa.

Dalam tuturan ini terdapat penanda lingual /~na/ pada verba /iku/ yang berarti
“pergi”. Verba /iku/ merupakan godan doushi, sehingga perubahan bentuk ke dalam /~na/
menjadi /ikuna/ yang merupakan ungkapan larangan kepada mitra tutur untuk tidak pergi.
Gunarwan (2007:78) juga menyatakan bahwa larangan biasanya digunakan oleh penutur
yang memiliki kedudukan lebih tinggi dari lawan tutur sehingga tuturan /Gunji ikuna!
Omae ga ikeba kyoushitsu goto bakuha sareru kamo shirenai/ merupakan tuturan direktif
dengan maksud melarang mitra tutur penutur memiliki hak untuk memberikan larangan
kepada bawahannya yaitu Gunji agar tidak pergi ke SMA Kaio.

Selain itu, tuturan ini diungkapkan secara langsung karena modus kalimat sama
dengan maksud pengutaraannya. Tuturan ini diungkapkan dengan modus perintah

(imperatif) dengan maksud melarang mitra tuturnya untuk pergi ke SMA Kaio karena
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penutur khawatir jika mitra tutur tetap ingin pergi hal itu hanya akan memperburuk

suasana dan mungkin Hiiragi akan meledakkan seluruh bangunan sekolah tersebut.

4.8 Fungsi Tindak Tutur Permissives dengan Mengandung Maksud Mengizinkan

(8) Hiiragi  : (kembali sambil membawa 2 karung) ZAL2> & A2 DO T
R —Z A kY
Kore kara minna no kaban ya keetai wo kaesu.
Mulai sekarang bapak akan mengembalikan ponsel dan tas kalian.

Kai Lo tFoTEL I Lo TH I AV MWLM IR
HIZE LT
Chotto matte yo, chotto matte yo! Honto ni ii no ka yo watashi tachi ni
watashite

Tunggu dulu, tunggu dulu! Kau yakin tidak masalah mengembalikan ini
kepada kami?

Hiiragi  : & &» 2N CTHEBESLKNITER LT2WE XTIV L SNS i2&
TIAZEITAHICER L THEDR
Aa kore de kazoku ya yuujin ni renraku shitai mono wa sureba ii shi SNS
ni kakikomi mono wa jiyuu ni toukou shite mo kamawanai
lya, dengan begini siapa pun bisa menghubungi keluarga dan teman, bagi
yang ingin memposting sesuatu di SNS juga diperbolehkan.
(3 Nen A Gumi, 2019, Episode 08. 04:55 — 05:18)

Tuturan pada data 8 merupakan tindak tutur direktif yang bermaksud
mengungkapkan mengizinkan ditinjau dari konteks Hiiragi memberikan tugas kepada
para murid untuk belajar secara mandiri. Hiiragi juga menjelaskan bahwa mereka bebas
melakukan apapun, agar waktu luang yang diberikan oleh Hiiragi lebih bermanfaat ia juga
mengembalikan tas dan ponsel milik para siswa. Namun, salah satu murid tidak merasa
yakin dan mencoba untuk mengkonfirmasi kembali apakah Hiiragi yakin dengan
mengembalikan ponsel kepada para siswa. Kemudian, Hiiragi menegaskan kalau hal itu
tidak masalah, ia juga mengizinkan para murid untuk menghubungi orang tua, teman dan
bahkan bisa memposting apapun di media sosial. Hal ini dilakukan sebagai bentuk
kepercayaan Hiiragi kepada para murid kelas 3 A.

Terdapat kata /~te mo kamawanai/ yang dapat menjadi penanda bahwa tuturan ini
dimaksudkan untuk mengizinkan mitra tuturnya melakukan suatu tindakan tertentu.
Selain itu, tindak tutur ini juga mengandung alasan bahwa apa yang dituturkan oleh
penutur dapat berupa kepercayaan kepada mitra tututrnya untuk bebas melakukan suatu
tindakan tertentu seperti menghubungi orang tua, teman dan bahkan memposting sesuatu

di SNS atau media sosial masing-masing.
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Tuturan ini diungkapkan secara langsung karena modus kalimat sama dengan
maksud pengutaraannya. Tuturan ini diungkapkan dengan modus berita atau informasi
(deklaratif) dengan maksud memberikan informasi yang berupa mengizinkan para murid
untuk bebas ingin melakukan hal apapun melalui ponselnya seperti menghubungi orang
tua, teman dan bahkan diizinkan untuk memposting apapun di media sosial masing-

masing.

4.9 Fungsi Tindak Tutur Permissives dengan Mengandung Maksud Menasihati

(9) Kai T EEOPITTEFSTH 20
Keisatsu no tasukete wo matterya ii
Kita akan tunggu saja polisi datang menolong
Suwa CENAKTE > TAD
Sore honki de itten no
Kau yakin mengatakan hal itu?

Kai N EE)
Haa?
Apa?
Suwa R TCLEERPRENTIEO>LONRE I RDDOMN
Mita deshou keisatsu ga ugokeba uchira dou naru no ka
Kau sudah lihat kan, kalau polisi bergerak apa yang akan terjadi pada kita
Aizawa FEDNIAIILEDTERIHEST2IE 5 BIDOWVDE LILZR W
Tashika ni ima wa sensei no shiji ni shitagatta hou ga ii kamoshire nai
Memang benar, mengkin sebaiknya sekarang kita harus mengikuti
perintah dari pak Hiiragi
(3 Nen A Gumi, 2019, Episode 01. 27:30 — 27:52)
Tuturan pada data 9 merupakan tindak tutur direktif yang bermaksud
mengungkapkan nasihat ditinjau dari konteks ketika Kai dan Suwa sedang berdebat
mengenai cara untuk keluar dari kelas tersebut, Aizawa langsung menyatakan bahwa
yang dikatakan Suwa memang benar, ia kemudian menasihati para murid untuk sebaiknya
mencari cara lain agar mereka bisa selamat dengan cara mengikuti perintah dari Hiiragi
yang mengharuskan mereka mencari tahu alasan Kageyama melakukan bunuh diri.
Terdapat kata /~ta hou ga ii/ di akhir kalimat yang merupakan ungkapan menasihati
lawan tutur agar melakukan suatu tindakan yang lebih baik dilakukan berdasarkan
anggapan penutur. Rahardi (2005:114) menyatakan bahwa tindak tutur menasihati ini
biasanya berisi usulan atau anjuran yang ditandai penggunaan kata hendaknya atau

sebaiknya sebagai ungkapan untuk menasihati kepada mitra tutur hal yang baik untuk
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dilakukan. Selain itu, tuturan tersebut diikuti oleh /kamoshirenai/ yang merupakan
ungkapan untuk menyatakan dugaan, perkiraan atau kemungkinan dalam suatu keadaan.
Dalam hal ini, tuturan direktif yang diungkapkan oleh Aizawa memiliki maksud
menasihati mitra tuturnya untuk mengikuti perintah dari Hiiragi yang mengharuskan
mereka mencari tahu alasan temannya yaitu Kageyama melakukan tindakan bunuh diri
sampai jam 8 malam. Kalau tidak, Hiiragi akan benar-benar memberikan mereka
hukuman yang berupa membunuh salah dari mereka.

Tuturan ini diungkapkan secara langsung karena modus kalimat sama dengan
maksud pengutaraannya. Tuturan ini diungkapkan dengan modus berita atau informasi
(deklaratif) dengan maksud memberikan nasihat kepada mitra tutur untuk melakukan
suatu tindakan yang baik bagi mereka yang berupa menasihati untuk mengikuti perintah
Hiiragi karena jika dilihat dari konteks, tidak ada pilihan yang tersisa selain melakukan
apa yang Hiiragi perintahkan yaitu mencari tahu alasan Kageyama melakukan tindakan

bunuh diri sampai jam 8 malam.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang membahas tentang maksud tindak tutur direktif
dan jenis ungkapan tindak tutur pada dorama 3 Nen A Gumi ditemukan maksud meminta
(request) sebanyak 11 data, memohon (entreat) sebanyak 4 data, bertanya (question)
sebanyak 10 data, memerintah (command) sebanyak 7 data, menantang (challenge)
sebanyak 3 data, mengajak (invite) sebanyak 3 data, melarang (forbid) sebanyak 7 data,
mengizinkan (permit) sebanyak 3 data dan menasihati (advise) sebanyak 6 data.

Jenis ungkapan tindak tutur direktif yang ditemukan pada dorama 3 Nen A Gumi
sebanyak 54 data. Terdapat 39 data dialog yang ditemukan dalam ungkapan tindak tutur
direktif secara langsung yaitu pada maksud meminta, memohon, bertanya, mengajak,
memerintah, menantang, melarang, mengizinkan, dan menasihati. Sedangkan ungkapan
secara tidak langsung ditemukan sebanyak 15 data dialog pada beberapa maksud kecuali
tuturan dengan maksud memohon, bertanya, menantang, dan mengizinkan yang selalu

diungkapkan secara langsung.
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